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RINGKASAN

Hubungan Kepadatan Inokulum dengan Intensitas Penyakit VSD pada Per-
tanaman Kakao di Dua Lokasi Kebun Wilayah PTPN XllI;Endang Purwati,
071510101092, 2011; 29 halaman; Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Jember.

Penyakitvascular streak dieback (VSD) yang disebabkanOncobasidium
theobromae Tabot dan Keane, dewasa ini telah menjadi penyakit utama tanaman
kakao di Indonesia.Kerusakan tanaman akibat penyakit tersebut menjadi kendala
dalam upaya pengembangan budidaya kakao. Informasi mengenai penyakit VSD
terutama yang berkaitan dengan ekobiologi, faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan penyakit,dantingkat keparahan yang ditimbulkan belum banyak
dilaporkan.Penelitian dilakukan untuk mengetahui kepadatan populasi inokulum
VSD dan hubungan kepadatan populasi inokulum VSD dengan insiden penyakit
dan atau intensitas penyakit VSD pada kebun kakao di dualokasi yang berbeda.

Penelitian dilaksanakan didua lokasi kebun wilayah PTPN XII (Banyu-
wangi dan Jember)pada pertanaman kakao tahun tanam 2007.Kepadatan inoku-
lum patogen VSD, O.theobromaeditentukan dengan memerangkap spora (basi-
diospora) patogen menggunakan perangkap sporaberupa gelas obyek berperekat
yang dipasang pada pertanaman dalam petak contoh yang berisi 72 tanaman.Insi-
densi penyakit (KP) diukur dengan menghitung persentase tanaman terinfeks dari
tanaman contoh yang diamati.lntensitas penyakit (1P) ditentukan dengan menggu-
nakan sembilan tanaman contoh. PengukuranlP dilakukan pada daun-daun dan
ranting dari dua cabang primer dengan posis arah yang berlawanan. Intensitas pe-
nyakit dihitung berdasarkan nilai kategori tingkatkeparahanpenyakitdengan ska-
Ynix vi) _
ﬁx 100%
Perbedaan intensitas penyakit dan kepadatan inokulum antar dua lokasi se-

la 0-5 menggunakan rumus Townsend dan HeurbergerIlP = .

baga perlakuan dianalisis secara statistik menggunakan uji-t pada taraf 0,05. Pada
penelitian ini digunakan data agroklimat (curah hujan, suhu dan kelembapan),
sebagai data pendukung yang berpengaruh terhadap perkembangan penyakit



berupa data sekunder yang diperoleh dari Stasiun Klimatologi Karangploso Ma
lang.

Pada saat pelaksanaan penelitian pada dua lokasi kebun kakao (Kalise-
panjang dan Banjarsari), semua tanaman contoh telah menunjukkan terinfeksi
VSD dengan tingkat keparahan penyakit antar tanaman dalam satu kebun ber-
variasi.Di kebun Kalisepanjang,kepadatan basidiosporaO. theobramae lebih besar
daripada di Banjarsari dengan ratarata jumlah basidiospora perhari per luas
bidang pandang mikrososkop pembesaran 100 x (2,55 mm?)masing-masing seba-
nyak 7.22 dan 5.81,namun tingkat keparahan penyakit di dua lokasi kebun
tersebut tidak berbeda nyata.

Ditinjau dari kepadatan inokulum V SD, kepadatan inokulum di kebun Kali-
sepanjang yang nilainya lebih tinggi daripada di kebun Banjarsari ternyata meng-
hasilkan intensitas penyakit yang lebih rendah meskipun tidak berbeda nyata.
Pada areal pertanaman di lokasi penelitian, selain keberadaan inokulum tampak-
nya faktor agroklimat terutama curah hujan dan kelembapan berperan mendukung
keberhasilan terjadinya infeksi patogen. Curah hujan selama periode April 2011
(selama penelitian berlangsung) tercatat di Jember lebih tinggi daripada di Banyu-
wangi, oleh karena itu meskipun kepadatan O. theobramae di Banjarsari (Jember)
lebih rendah daripada di Kalisepanjang(Banyuwangi)tetapipeluang terjadinya in-
feks pada tanaman di Banjarsari lebih mendukung sehingga intensitas penyakit
lebih tinggi. Kepadatan inokulum di kebun Kalisepanjang tampaknya didukung
oleh kelembapan yang sesuai untuk pembentukan basidiospora O. thebramae.

Kajian yang lebih mendalam mengenai faktor agroklimat terutama suhu dan
kelembapan (minimum, maksimum, dan optimum) untuk pertumbuhan basidio-

spora O. theobramae dan perkembangan penyakit VSD masih sangat diperlukan.

Vi



SUMMARY

Relationship of Inoculum Density and Disease Intensity of VSD on Cocoa
Planting at Two L ocations of Plantation Area of PTPN XII; Endang Purwati,
071510101092, 2011; 29 pages; Agronomy Department, Faculty of Agriculture,

the University of Jember

Vascular streak dieback (VSD) disease, caused by Oncobasidium
theobromae Talbot and Keane, nowadays has become a major disease on cocoa
plant in Indonesia. Crop damage caused by the disease becomes an obstacle in the
efforts of cocoa cultivation development. Information about VSD disease is espe-
cialy related to ecobiology, factors that influence disease development, and seve-
rity impacted is not yet widely reported. This research was conducted to determine
the inoculum density of VSD and relationship of inoculum density and disease
incidence or disease intensity of VSD on cocoa plantations in two different loca-
tions.

The research was conducted at two locations of PTPN XII plantation area
(Banyuwangi and Jember) in cocoa planting of the planting year 2007. Density of
VSD pathogen inoculum, O. theobromae was determined by trapping spores
(basidiospores) of the pathogen by using a spore trap of adhesive glass objects
mounted on planting in the sample plots containing 72 plants. Disease incidence
was measured by calculating the percentage of infected plants of the observed
sample plants. The disease intensity was determined by using nine sample plants.
Disease intensity measurements were performed on the leaves and twigs of the
two primary branches in position of opposite direction. Disease intensity was

calculated based on the category value with the disease severity scale of 0-5 by
Yoodni x vi) 100°/

v x N
Differences of disease intensity and inoculum density between the two loca-

Townsend and Heurberger formula: Disease intensity =

tions as treatments were statistically analyzed using t-test at significance level of

0.05. In this research, agro-climate data (rainfall, temperature and humidity) were

vii



used as supporting data that influenced disease development in form of secondary
data obtained from Climatology Station of Karangploso Malang.

At the time of conduct of the research at two locations of cocoa plantations
(Kalisgpanjang and Banjarsari), al sample plants had shown V SD-infected with
various severity level of disease between plants in one plantation. In Kalisepan-
jang plantation, density of basidiospora O. theobramae was higher than that in
Banjarsari with the average number of basidiospora per day per field of micros-
cope view of 100 time-magnification (2,55 mm?) each was 7.22 and 5.81, but the
severity of disease at the two locations of plantation was not significantly differ-
rent.

Base on inoculum density of VSD, density of inoculum in Kalisepanjang
plantation higher than in Banjarsari plantation but produced the lower disease
intensity although it was not significantly different. In the area of plantation in the
research field, in addition to the existence of inoculums, it seems that agro-
climatic factor, especialy rainfal height and humidity played arole in supporting
the success of the occurrence of pathogen infection. Rainfall during the period of
April 2011 (during the conduct of research) was recorded higher in Jember than in
Banyuwangi; therefore, although the density of O. theobramae in Banjarsari
(Jember) was lower than that in Kalisepanjang (Banyuwangi) the chances of in-
fection in plants in Banjarsari supported better, so that the intensity of disease was
higher. The inoculum density in Kalisepanjang plantation seems to be supported
by the suitable moisture for the formation of basidiospora O. thebramae.

More in-depth study on agro-climate factors, especially temperature and
humidity (minimum, maximum, and optimum) for growth of basidiospora

O.theobramae and V SD disease development is still highly necessary.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kakao merupakan komoditas andalan perkebunan sebagai penghasil devisa dan
penyedia lapangan kerja, sehingga peranannya cukup penting bagi perekonomian na-
sional. Komoditas kakao mempunyai prospek untuk dikembangkan melalui pengelo-
laan yang berkelanjutan, karena selain arti pentingnya bagi perekonomian nasional ju-
ga berperan mendorong pengembangan wilayah dan agroindustri. Sebagian besar per-
kebunan kakao di Indonesia dikelola oleh rakyat dan sampal dengan tahun 1981 dila-
porkan bahwa produks nasiona kakao masih peringkat ke-16 dunia dengan mutu
yang masih rendah (Pudlit Kopi dan Kakao Indonesia, 2004). Oleh karena itu upaya
untuk pengembangan kakao perlu mendapatkan perhatian.

Salah satu kendala dalam pengembangan kakao ialah masalah gangguan hama
dan penyakit tanaman. Sudarmadji dan Pawirosoemardjo (1990) melaporkan bahwa
penyakit vascular streak dieback (VSD), Oncobasidium theobromae Talbot dan
Keane telah menjadi salah satu penyakit utama tanaman kakao di Indonesia, selain
busuk buah kakao, hawar daun, dan kanker batang, Phytophthora palmivora Buttler
MF 1, dan bercak daun (antraknosa), mati ranting, serta busuk buah, Colletotrichum
gloeosporioides Penzig (Sacc.). Menurut Wardojo dan Pawirosoemardjo (1985, da-
lam Sudarmadji dan Pawirosoemardjo, 1990) sejak pertama kali ditemukan di Indo-
nesia pada tahun 1983, perkembangan penyakit VSD di beberapa daerah menunjuk-
kan serangan semakin meluas.

Penyakit VSD menyebabkan kerusakan pada tanaman dengan gejala khas yaitu
perubahan warna daun menjadi menguning dengan bercak-bercak berwarna hijau, pa-
da bekas duduk daun apabila disayat terlihat ada tiga noktah berwarna coklat, dan
pada bagian ranting yang terserang apabila dibelah memanjang tampak berkas jaring-
an pembuluh yang berwarna coklat dan bermuara pada tangkai daun (Puslit Kopi dan
Kakao Indonesia, 2004). Varghese et al. (1992) melaporkan bahwa kerugian akibat



VSD di beberapa tempat cukup besar, bahkan dapat menyebabkan kematian pada
tanaman yang baru ditanam di suatu kebun.

Pada tanaman yang rentan, VSD dapat menimbulkan kerusakan yang cukup be-
rat. Patogen hidup dalam jaringan xilem, berdampak mengganggu dan mengurangi
pengangkutan hara ke daun. Gangguan tersebut menyebabkan gugur daun dan mati
ranting. Pada serangan yang lanjut, kematian jaringan dapat menjalar sampai ke ca-
bang atau bahkan ke batang pokok yang akan mempengaruhi produksi tanaman kakao
(Puslit Kopi dan Kakao Indonesia, 2004). Semangun (1989) serta Sudarmadji dan
Pawirosoemardjo (1990) mengemukakan bahwainfeksi O. theobromae terjadi mela
lui basidiospora. Basidiospora sebagai inokulum dihasilkan pada kondisi lingkungan
yang sesuai dan disebarkan dengan bantuan angin pada malam hari. Kepadatan ino-
kulum pada suatu kebun diduga mempengaruhi insidensi penyakit dan tingkat kepa-
rahan infeksi.

Informasi mengenal penyakit VSD terutama yang berkaitan dengan ekobiologi,
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan penyakit, kisaran inang patogen, ke-
rugian hasil yang diakibatkan belum banyak dilaporkan. Pada penelitian ini telah diuji
hubungan kepadatan inokulum dengan insidensi penyakit dan atau tingkat keparahan
penyakit VSD padalokasi kebun yang berbeda.

1.2 Perumusan Masalah

Penyakit VSD saat ini sudah merupakan ancaman bagi pengembangan kakao di
Indonesia dan menjadi penyakit utama karena dampaknya terhadap kerusakan dan ke-
matian tanaman apabila tidak dilakukan pengendalian yang tepat. Informasi mengenai
ekobiologi dan faktor lingkungan yang mendukung perkembangan penyakit sangat
diperlukan untuk menentukan strategi pengendalian penyakit. Permasalahan yang
perlu mendapat perhatian iaah:
1. Apakah perkembangan atau insidensi dan atau intensitas penyakit VSD dipenga

ruhi oleh kepadatan inokulum di suatu lokasi



2. Apakah kepadatan populasi inokulum berbeda pada kondisi lokasi (kebun) yang
berbeda

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ialah untuk membandingkan (1) tingkat kepadatan populasi
inokulum VSD dan (2) hubungan kepadatan populasi inokulum VSD dengan insiden-
s penyakit dan atau intensitas penyakit VSD pada dualokasi kebun kakao di wilayah
yang berbeda

Hasil penelitian bermanfaat sebagai sumber informasi bagi pengelola kebun
maupun bagi peneliti dan para akademisi, Informasi dari hasil penelitian tersebut bagi
pengelola kebun dapat digunakan untuk mengantisipasi terjadinya kerusakan akibat
VSD, dengan melakukan pengelolaan yang teratur sebagai upaya perlindungan ta-
naman. Bagi peneliti dan para akademis dapat digunakan sebagai acuan dalam pe-

ngembangan riset dan bahan pembelgaran.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perkembangan Budidaya Kakao di Indonesia

Perkebunan kakao di Indonesia sgjak awal tahun 1980-an telah mengalami per-
kembangan yang pesat dan pada tahun 2002, areal perkebunan kakao di Indonesia ter-
catat seluas 914 051 ha yang sebagian besar (87.4 persen) dikelola oleh rakyat dan
sisanya yaitu 6.0 persen oleh perkebunan besar negara serta 6.7 persen oleh perke-
bunan besar swasta. Keberhasilan perluasan area tersebut yang berdampak terhadap
peningkatan produksi, telah memberikan hasil nyata bagi peningkatan pangsa pasar
kakao Indonesia di kancah perkakaoan dunia. Indonesia berhasil menempatkan diri
sebagai produsen kakao terbesar kedua dunia setelah Pantai Gading (Cote d’Ivoire)
pada tahun 2002, tetapi kembali tergeser ke posisi ketiga oleh Ghana pada tahun
2003 (I CCO, 2003 dalam Gumbira, 2010).

Pada tahun 2007 luas areal kakao di Indonesia mencapai 1 442 045 ha, dan dari
total areal tersebut 1 340 054 ha (92.93 persen) merupakan areal perkebunan rakyat,
52 993 ha (3.67 persen) perkebunan swasta, dan 48 999 ha (3.39 persen) perkebunan
besar negara. Produks nasional pada tahun 2007 diperkirakan sebesar 779 186 ton,
dengan rincian 705 385 ton (90.53 persen) berasal dari perkebunan rakyat, 35 231 ton
(4.52 persen) dari perkebunan besar swasta, dan 38 570 ton (4.95 persen) dari perke-
bunan besar negara (Ditjenbun, 2007). Produksi kakao dunia pada saat ini sekitar tiga
jutaton per tahun, lebih dari 70 persen produks tersebut dihasilkan oleh tiga negara
penghasil utama, yaitu Pantai Gading, Ghana, dan Indonesia. Indonesia sebagai
penghasil kakao ketiga di dunia mempunyai kontribusi sekitar 12 persen terhadap
produksi dunia

Pengembangan kakao di Indonesia, yang dikelola oleh perkebunan besar negara
di beberapa wilayah meliputi perkebunan kakao di Sulawes Selatan, Sulawes
Tenggara, Sulawes Tengah, Sumatera Utara, Nusa Tenggara Timur, Jawa Timur,
Kaimantan Timur, Mauku dan Irian Jaya (Gumbira, 2010). Pengembangan budidaya



kakao oleh perkebunan besar negara di Jawa timur dikelola PTPN X1 yang terbagi
dalam berbagai wilayah termasuk Wilayah 1 di Banyuwangi dan Wilayah 2 di
Jember. Salah satu kebun yang berada di Wilayah 1 (Banyuwangi) ialah kebun
Kalisgpanjang dan yang berada di Wilayah 2 (Jember) ialah kebun Banjarsari (PTPN
X1, 2011).

Kebun Kalisegpanjang berada di Desa Sumbergondo dan Tulungrejo Kecamatan
Glenmor Kabupaten Banyuwangi dengan luas area pertanaman 1 241.14 ha dan luas
areal non tanaman 50.75 ha terbagi atas empat afdeling. Kebun Kalisegpanjang
berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson tahun 1951, beriklim C dengan curah
hujan 2 200-5 000 mm/tahun, suhu minimum 22°C, suhu maksimum 40°C, dan ke-
lembapan 74%-86 %. Topografi 75 persen datar dan 25 persen berbukit. Ketinggian
tempat 190-327 m dpl dengan jenis tanah latosol dan regosol (Kebun Kalisepanjang,
2010). Berdasarkan brosur Kebun Banjarsari (2010), kebun Banjarsari Jember
terletak di lereng gunung Argopuro, dengan luas areal 2 372 9370 haterbagi ke dalam
dua wilayah kecamatan yaitu kecamatan Tanggul dan Bangsal sari Kabupaten Jember
dan terdiri atas lima afdeling. Komoditi yang diusahakan meliputi kakao (edel dan
bulk), karet, kelapa, sengon, dan tebu. Secara umum jenis tanah di kebun Banjarsari
adalah latosol dan regosol. Berdasarkan klasifikas Schmidt dan Ferguson tahun
1951, kebun Banjarsari termasuk iklim C dengan curah hujan 1 500-2 500 mm/tahun,

suhu minimum 20°C, suhu maximum 32°C, dan kelembapan 65%-95%.

2.2 Strategi dan Kendala Pengembangan Budidaya kakao di Indonesia
Produktivitas perkebunan kakao di Indonesia masih rendah yaitu sekitar
897 kg/haltahun, meskipun potensi yang dapat dicapai lebih dari 2 000 kg/haltahun.
Razak (2006, dalam Gumbira 2010) mengemukakan bahwa kakao khususnya yang
dihasilkan oleh perkebunan rakyat di pasaran internasional masih dihargai rendah ka-
rena citranya terutama dalam hal mutu kurang baik, oleh karena itu peningkatan pro-
duks serta mutu kakao mulai digalakkan oleh Asosiasi Kakao Indonesia (Askindo)

dengan membina dan mengembangkan desa kakao (cacao village). Pembinaan



khusus dengan berbasis penelitian dan pengembangan yang dilakukan tersebut, dapat
meningkatkan produktivitas kakao dari 0,7 ton/ha menjadi 1,8 ton/ha. Berdasarkan
keberhasilan tersebut, ekspor kakao Indonesia diharapkan akan meningkat dari
450 000 ton pada tahun 2005 menjadi 490 000 ton pada tahun 2006, dan meningkat
lagi menjadi 530 000 ton di tahun 2007.

Hasil kegiatan penelitian dan pengembangan yang dapat dibanggakan sebagai
kegiatan mutakhir (state-of-the-art) agroindustri kakao ialah penyediaan bibit yang
lebih baik, pengendalian hayati, proses pengeringan biji kakao yang lebih bermutu,
dan penganekaragaman produk kakao yang dapat dikerjakan oleh usaha kecil dan
menengah (UKM). Protipe hasil-hasi| tersebut dapat dilihat di Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao Jember Tahun 2008, Jawa Timur (Gumbira, 2010).

Pengembangan budidaya kakao tidak terlepas dari berbagai faktor pembatas
yang berpengaruh terhadap upaya peningkatan produks (kuantitas dan kualitas).
Beberapa faktor pembatas yang penting yaitu faktor (1) kondisi sumberdaya alam, (2)
sumberdaya manusia, dan (3) masalah organisme pengganggu tumbuhan khusus-nya
gangguan penyakit. Penyakit yang sering ditemukan pada tanaman kakao di
Indonesia ialah penyakit busuk buah, kanker batang, antraknose, VSD, jamur upas,
dan beberapa penyakit akar (Puslit Kopi dan Kakao Indonesia, 2004). Menurut Ptoetz
(2006) diantara penyakit tersebut VSD merupakan salah satu penyakit utama pada
tanaman kakao. Soenaryo dan Sri-Sukamto (1985) mengemukakan bahwa V SD dapat
merugikan secara ekonomis, khususnya di Papua Nugini, Malaysia, dan Indonesia.
Serangan yang berat dari patogen VSD menyebabkan kematian tanaman dan pada
tanaman yang belum menghasilkan (TBM) kematian dapat mencapai 70 persen dari
populasi TBM yang ada di lahan pertanaman.

Upaya mengatasi penyakit VSD dengan teknik pengendalian yang dihasilkan
melalui pengembangan teknologi, misalnya (1) anjuran untuk melakukan pemang-
kasan ranting tanaman kakao yang terinfeks secara efektif untuk menekan perkem-
bangan basidiospora patogen, (2) penggunaan bahan tanam tahan terhadap VSD, dan
(3 pengendalian kimiawi dengan fungisida sistemik dari golongan bitertanol,



triadimenol, metalaxyl dan propiconazole serta triazole yang ternyata hanya dapat
digunakan pada fase bibit, sampai saat ini belum memberikan hasil yang memuaskan
(Halimah dan Sri-Sukamto, 2007). Abdi (2008) juga mengemukakan bahwa sistem
pengendalian yang tepat untuk VSD memang belum ditemukan. Ditinjau dari segi
biologi, patogen VSD (O. theobromae) merupakan parasit obligat yang tidak dapat
ditumbuhkan dan berkembangbiak serta bersporulasi pada media buatan. Oleh karena
itu ekobiologi patogen tersebut yang menjadi dasar untuk menyusun strategi pengen-
dalian, masih sulit dipelgari. Kenyataan tersebut menjadi jawaban mengapa teknik
pengendalian yang tepat dan terarah untuk VSD belum ditemukan, dan teknik pe-
ngendalian yang disarankan belum memberikan hasil yang memuaskan.

2.3 Ekobiologi Penyakit Vascular Streak Dieback
Penyebab penyakit VSD termasuk spesies fungi bersifat parasit obligat, dalam
proses reproduksinya menghasilkan basidiospora yang berperan dalam penyebaran
penyakit. Basidiospora dihasilkan pada kondisi lingkungan yang sesuai dan disebar-
kan oleh angin pada jarak tertentu. Apabila basidiospora jatuh pada permukaan daun
yang masih muda, akan berkecambah membentuk tabung kecambah dan dapat me-
nembus kutikula untuk meginfeks jaringan daun. Setelah infeksi terjadi, fungi akan
menyebar ke jaringan xilem pada batang bagian lain melalui pembuluh jaringan
(Sudarmadji dan Pawirosoemarjo, 1990). Menurut Prior (1977) 0. theobromae mem-
bentuk basidiospora yang hanya dilepaskan pada waktu malam, dan disebarkan oleh
angin. Oleh karena itu patogen tidak dapat tersebar jauh, karena kelembapan tinggi
pada umumnya hanya terjadi apabila udara tenang. Chan dan Wasir (1976, dalam
Puslit Kopi dan Kakao Indonesia, 2004) memperkirakan bahwa spora tidak akan
tersebar lebih dari 200 m. Infeksi hanya dapat terjadi pada daun muda yang belum
mengeras. Spora berkecambah dan patogen mengadakan penetrasi melalui epidermis,
mesofil, ke dalam tulang daun.
Gegda yang diakibatkan oleh infeksi VSD pada tanaman kakao terjadi pada

daun, ranting, dan cabang tanaman. Daun tanaman yang terinfeksi VSD mengal ami



perubahan warna menjadi menguning dengan bercak-bercak hijau pada permukaan
daun, dan daun tersebut akhirnya akan gugur yang mengakibatkan ranting menjadi
ompong. Sudarmadji dan Pawirosoemarjo (1990) mengemukakan bahwa jaringan
antar tulang daun mengering, berubah warna menjadi coklat mirip gejala kekurangan
hara kalsium. Pada bagian tangkal daun apabila disayat terlihat adanya tiga noktah
berwarna coklat agak hitam. Pada bagian ranting yang terserang apabila dibelah
memanjang tampak berkas jaringan pembuluh yang berwarna coklat dan bermuara
pada tangkai daun. Pucuk yang terserang mati, atau pada bagian ranting yang terse-
rang tumbuh tunas-tunas yang tidak normal. Serangan yang berat menimbulkan keru-
sakan pada tgjuk tanaman. Menurut Puslit Kopi dan Kakao Indonesia (2004) lentisel
ranting yang sakit membesar dan relatif kasar. Apabila ranting disetek, pada bekas
potongan daun, bekas duduk daun, atau bekas potongan ranting muncul benang-
benang berwarna putih, dapat digunakan sebagal petunjuk untuk memastikan bahwa
penyebab penyakit memang benar O. theobromae. Gejala khas infeksi VSD pada
tanaman kakao menurut BBP2TP Medan (2010), disgjikan pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1 Gejala Khas Penyakit VSD pada Tanaman Kakao
a. Gejala daun menguning dengan bercak-bercak hijau;
b. Gejaatiga noktah berwarna coklat agak hitam pada
ranting bekas tempat duduk daun; c. Garis-garis coklat
pada jaringan ranting yang dibelah membujur



2.4 Epidemiologi Penyakit Vascular Streak Dieback

Penyakit VSD disebabkan oleh spesies fungi O. theobromae yang telah dike-
nal di MalaysiaBarat sgjak tahun 1956, padatahun 1960 ditemukan di Papua Nugini,
dan pada tahun 1970 di Sabah (Byrne,1976 dalam Puslit Kopi dan Kakao Indonesia,
2004). Di Maaysia penyakit tersebut menyebabkan kerugian 10-35 persen dan di
Papua Nugini 25-40 persen. Menurut Shepherd et al. (1976) di Maaysia kerugian
hasil kakao karena penyakit VSD diduga mencapai 30-60 persen. Wardoyo dan
Pawirosoemardjo (1985, dalam Sudarmadji dan Pawirosoemarjo 1990) melaporkan
bahwa di IndonesiaVSD untuk pertama kali ditemukan di pulau Sebatik, di perbatas-
an antara Sabah dan Kalimantan Timur, pada tahun 1983. Pada tahun 1984 penyakit
diketahui telah berkembang di Maluku dan Sulawes Tenggara, dan pada tahun 1985
di Perkebunan Bunisari-Lendra Garut, Jawa Barat juga terjadi epidemi VSD. Berda-
sarkan pengamatan yang teliti kemudian diketahui pula bahwa VSD juga sudah ter-
dapat di Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumatera Utara, Jawa Barat, Kalimantan Timur,
Sulawesi Utara dan Tenggara, Mauku, dan Irian Jaya.

Penyakit VSD saat ini telah menyerang kakao, hampir di seluruh propinsi peng-
hasil utama kakao di Indonesia. Pada tahun 2000, tercatat luas serangan VSD men-
capai 60 007 ha dengan kehilangan hasil sebesar Rp 405 643 680 000/tahun. Luas
serangan tersebut sampai dengan Mel 2001 mencapai 70 000 ha dengan kerugian mil-
yaran rupiah (Ditjenbun, 2007). Menurut Puslit Kopi dan Kakao Indonesia (2004)
kerugian atau kehilangan hasil yang sangat besar akibat penyakit VSD dapat terjadi
karena kerusakan yang ditimbulkan oleh penyakit tersebut tidak hanya pada tanaman
dewasa, tetapi juga terjadi pada pembibitan kakao. Kenyataan tersebut menunjukkan
bahwa keparahan penyakit yang diakibatkan oleh VSD dipengaruhi oleh faktor
tanaman misalnya fase pertumbuhan tanaman. Selain fase pertumbuhan tanaman,
yang termasuk dalam faktor tanaman ialah jenis tanaman, umur tanaman, dan keta-
hanan tanaman. Sri-Sukamto dan Junianto (1986, dalam Puslit Kopi dan Kakao Indo-
nesia, 2004) melaporkan bahwa jenis kakao edel yang diusahakan (DR 1, DR 2, dan
DR 38) yang tahan VSD, apabila terjadi serangan O. theobramae pada bibit ternyata



dapat menyebabkan kematian. Puslit Kopi dan Kakao Indonesia (2004) juga menge-
mukakan bahwa pada tahun 1999 di beberapa kebun, klon DR 1, DR 2, dan DR 38
menunjukkan kondisi serangan yang cukup berat.

Perkembangan penyakit VSD juga sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
pertanaman. Kondisi lingkungan yang mendorong perkembangan penyakit ialah
curah hujan tinggi yang berlangsung lama dan dalam waktu lama, yaitu yang umum
terjadi di daerah basah dengan tipe iklim A dan B menurut klasifikasi Schmidt dan
Ferguson tahun 1951, serta kelembapan lingkungan yang tinggi (Sudarmadji dan
Pawirosoemarjo, 1990). Meningkatnya infeksi VSD berkaitan erat dengan kondis
lingkungan yang lembap dan bersuhu rendah, karena kondisi tersebut sangat sesuai
untuk patogen fungi menghasilkan basidiospora dan berkecambah. Infeks pada
tanaman kakao dewasa umumnya baru terjadi setelah hujan turun lebih dari 300 mm.
Masa inkubasi penyakit VSD berlangsung 2-3 bulan tergantung kondisi lingkungan.
Varghese dan Abidin (1986) melaporkan bahwa dalam kondisi in vitro patogen VSD
mempunyai kemampuan bertahan di dalam tanah, yang memungkinkan patogen un-

tuk menginfeksi tanaman yang masih muda sewaktu dilakukan replanting.



BAB 3. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di perkebunan kakao yang dikelola PTPN XII pada
Wilayah 1 dan 2 dan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan Jurusan Hama dan Penya-
kit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Jember. Penelitian dilaksanakan sela-
ma 9 bulan, dimulai bulan Nopember 2010 sampai dengan Oktober 2011.

3.1 Bahan dan Alat

Bahan yang diperlukan dalam penelitian yaitu pertanaman kakao lindak, dan
peralatan yang digunakan terdiri atas perangkap spora (Spore trap) berperekat dengan
perlengkapannya (gelas obyek, kotak preparat, nampan plastik) , mikroskop cahaya,
dan kameradigital.

3.2 Metode

Penelitian hubungan kepadatan inokulum dengan insidensi dan atau intensitas
penyakit VSD diuji dan dibandingkan pada dua lokasi kebun milik PTPN XII Wila
yah 1 (Kebun Kalisepanjang) Glenmore Banyuwangi dan Wilayah 2 (Kebun Banjar-
sari) Bangsalsari Jember. Penentuan kepadatan inokulum, insidensi, dan intensitas
penyakit VSD pada dualokasi tersebut dilakukan pada pertanaman kakao.

Pertanaman kakao yang digunakan ialah pertanaman kakao lindak tahun tanam
2007. Kepadatan inokulum patogen VSD, O. theobromae pada pertanaman kakao di
setiap lokasi yang diuji, ditentukan dengan melakukan pemerangkapan basidiospora
patogen menggunakan perangkap spora. Perangkap spora yang digunakan berupa
gelas obyek berperekat yang dipasang pada pertanaman kakao dalam petak pertanam-
an yang telah ditetapkan.

Pada pengujian tersebut di setiap lokasi, pada areal pertanaman digunakan pe-
tak contoh dengan ukuran petak berisi 72 pohon. Gelas obyek berperekat sebagai
perangkap spora diletakkan pada areal petak contoh secara acak (diagonal random
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sampling), sebanyak tiga ulangan. Pada setiap posisi peletakan aat perangkap digu-
nakan dua gelas obyek yang ditempatkan pada nampan plastik dan digantung pada
ketinggian tertentu (sekitar 1,5 m atau 2 m dari permukaan tanah).

Pemasangan perangkap dilakukan pada malam hari selama empat jam mulai
pukul 20.00 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB. Setelah waktu pemerangkapan
berakhir, perangkap spora diambil dan gelas obyek berperekat dimasukkan ke dalam
kotak preparat untuk dilakukan pengamatan secara mikroskopik di laboratorium.
Pada pengamatan mikroskopik basidiospora VSD yang terperangkap dihitung untuk
membandingkan kepadatan inokulum antar dualokasi kebun.

Pengukuran penyakit VSD pada lokasi penelitian dilakukan dengan menentu-
kan insidensi penyakit atau kejadian penyakit (KP) dan atau intensitas penyakit (IP).
Insidensi dan intensitas penyakit diamati pada petak contoh yang sama dengan petak
contoh yang digunakan untuk menentukan kepadatan inokulum. Insidensi penyakit
diukur dan ditentukan dengan menghitung persentase tanaman terinfeksi dari tanaman
contoh yang diamati. Intensitas penyakit (IP) ditentukan dengan menggunakan sem-
bilan tanaman contoh. Pengukuran IP dilakukan pada daun-daun dan ranting dari dua
cabang primer dengan posisi arah yang berlawanan. Intensitas penyakit dihitung
berdasarkan nilai kategori tingkat keparahan penyakit dengan skala 0-5 menggunakan
rumus Townsend dan Heurberger (1943 dalam Sinaga, 1997) sebagai berikut:

ni = Jumlah daun/ranting dengan skala ke-i

vi = Nilai skalapenyakit dari i =0, 1, 2, sampai

R i x vi
IP= Z—}x 100%
V x N

skalatertinggi
V = Nila skalatertinggi
N = Jumlah daun/ranting yang diamati)

Nila katagori tingkat keparahan penyakit dengan skala 0-5 yaitu (1) skala O:
daun tidak menunjukkan gejala, (2) skala 1. terdapat tiga noktah pada bekas tempat
duduk daun apabila disayat, (3) skala 2: terjadi nekrotik berupa garis-garis coklat
pada jaringan pembuluh apabila ranting dibelah, (4) skala 3: daun menguning dengan



bercak-bercak warna hijau pada sebagian permukaan daun, (5) skala 4: daun
menguning dengan bercak-bercak warna hijau pada seluruh permukaan daun, dan
(6) skala 5: daun gugur dan ranting mati. Gambaran nilai katagori tingkat keparahan
penyakit VSD pada skala 0-5 tersebut disgjikan pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Gambaran Nilai Katagori Tingkat K eparahan Penyakit VSD

Pada skala 0-5

1. Skala 0: daun tidak menunjukkan gejala

2. Skala 1: terdapat tiga noktah pada bekas tempat duduk
daun (apabila disayat)

3. Skala2: terjadi nekrotik berupa garis-garis coklat pada
jaringan pembuluh apabila ranting dibelah

4. Skala 3. daun menguning dengan bercak-bercak warna
hijau pada sebagian permukaan daun

5. Skala 4. daun menguning dengan bercak-bercak warna
hijau pada seluruh permukaan daun

6. Skala5: daun gugur dan ranting mati

Perbedaan insidensi dan tingkat keparahan penyakit VSD di dua lokasi kebun
wilayah PTPN XII dianalisis secara statistik menggunakan uji t-student. Hubungan



antara kepadatan inokulum patogen dengan insidensi dan atau intensitas penyakit
dibandingkan antar dua lokasi kebun. Pada penelitian ini digunakan data agroklimat
(curah hujan, suhu, dan kelembapan), sebagai data pendukung yang berpengaruh
terhadap perkembangan penyakit. Data tersebut berupa data sekunder yang diperoleh
dari Stasiun Klimatologi Karangploso Malang.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada saat pelaksanaan penelitian pada
dua lokas kebun kakao (Kalisepanjang dan Banjarsari), semua tanaman contoh telah
menunjukkan terinfekss VSD dengan tingkat keparahan penyakit antar tanaman
dalam satu kebun bervariasi. Berdasarkan hasil pemerangkapan spora, kepadatan
inokulum (basidiospora) O. theobramae di dua lokasi kebun, Kalisepanjang dan
Banjarsari dari hasil uji statitik (uji-t) untuk perbedaan antar dua perlakuan ternyata
berbeda nyata. Di kebun Kalisepanjang, kepadatan basidiospora O. theobramae
tersebut lebih besar daripada di Banjarsari dengan rata-rata jumlah basidiospora per
hari per luas bidang pandangan mikroskop pembesaran 100 x (2.55 mm?) masing-
masing sebanyak 7.22 dan 5.81 (Tabel 4.1), namun tingkat keparahan penyakit di dua
lokasi kebun tersebut tidak berbeda nyata.

Tabel 4.1 Kepadatan Inokulum (Basidiospora) VSD, Intensitas, dan Insidensi
Penyakit yang Ditimbulkan di Dua Lokas Kebun Kakao

Kepadatan
. Basidiospora Intensitas penyakit  Insidensi penyakit
L okasi Kebun Per hari Per (persen) (persen)
2.55 mm? ¥
Kalisepanjang 7.22" 68.40™ 100
Banjarsari 5.81 71.70 100

' 2,55 mm? = luas bidang pandangan mikroskop pembesaran 100 x; ~ Berbeda nyata; ™ Tidak
berbeda nyata

Basidiospora O. theobramae yang diperoleh dari pemerangkapan spora di dua
lokasi kebun tersebut memiliki bentuk yang tidak berbeda yaitu bulat telur (oval)
beberapa diantaranya menunjukkan salah satu sisinya mendatar, dan tidak berwarna

14



(Gambar 4.1). Bentuk basidiospora tersebut sesuai dengan yang dilaporkan oleh
Talbot dan Keane (1971).
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Gambar 4.1 Basidiospora O. theobramae (Pembesaran 100 x)

Ditinjau dari kepadatan inokulum VSD, kepadatan inokulum di kebun Kali-
sepanjang yang nilainyalebih tinggi daripada di kebun Banjarsari ternyata menghasil-
kan intensitas penyakit yang lebih rendah meskipun tidak berbeda nyata. Hal tersebut
dapat terjadi karena timbulnya epidemi suatu penyakit merupakan hasil interaksi
antara tanaman, patogen, dengan lingkungan terutama faktor agroklimat (Abadi,
2000). Pada areal pertanaman di lokasi penelitian, selain keberadaan inokulum tam-
paknya faktor agroklimat terutama curah hujan dan kelembapan berperan mendukung
keberhasilan terjadinyainfeks patogen.

Menurut Keane (1981) basidiospora O. theobramae sangat peka terhadap caha
ya, dan menjadi tidak infektif setelah terkena sinar matahari selama 30 menit. Basi-
diospora yang jatuh pada daun muda juga akan segera berkecambah jika tersedia air
kemudian akan masuk serta berkembang ke dalam jaringan xilem. Oleh karena itu
faktor curah hujan sangat menentukan untuk terjadinya infeksi. Sudarmadji dan
Pawirosoemardjo (1990) melaporkan bahwa peningkatan infeksi VSD berkaitan erat
dengan adanya kondisi lingkungan yang lembap dengan suhu rendah, yang sangat
sesuai untuk pembentukan dan perkecambahan basidiospora, dan perkembangan pe-
nyakit sangat didukung oleh curah hujan yang tinggi.



Data agroklimat (Tabel 4.2) menunjukkan bahwa curah hujan selama periode
April 2011 (selama penelitian berlangsung) tercatat di Jember lebih tinggi daripada di
Banyuwangi, oleh karena itu meskipun kepadatan basidiospora O. theobramae di
Banjarsari (Jember) lebih rendah daripada di Kalisepanjang (Banyuwangi) tetapi
peluang terjadinya infeks pada tanaman di Banjarsari lebih mendukung sehingga
intensitas penyakit lebih tinggi. Kepadatan inokulum di kebun Kalisepanjang dapat
terjadi karena didukung oleh kelembapan yang sesuai untuk pembentukan basidio-

spora O. thebramae.

Tabel 4.2 Data Faktor Agroklimat Banyuwangi dan Jember

Faktor Agroklimat” Rata-Rata Faktor Agroklimat di Stasiun klimatol ogi

Banyuwangi Jember
Curah Hujan (mm) 8.0 16.2
Suhu Harian (°C) 2769 26.77
Suhu Maksimum Harian (°C) 31.3 30.8
Suhu Minimum Harian (°C) 24.0 225
Kelembapan nishi (%) 83 80

D Periode April 2011; ? Dihitung berdasar rerata suhu maksimum dan minimum harian
Sumber: Stasiun Klimatologi Karangploso Malang (2011)

Perkembangan intensitas penyakit VSD di dualokas kebun (Kalisepanjang dan
Banjarsari) makin meningkat selama periode pengamatan. Namun ternyata hubungan
kepadatan inokulum VSD dengan intensitas penyakit di suatu lokasi tidak hanya di-
tentukan oleh faktor agroklimat (curah hujan). Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa
kepadatan inokulum yang lebih rendah pada kondisi curah hujan yang sama di suatu
lokasi (misalnya di Kaisepanjang), tidak selau menghasilkan intensitas penyakit
yang lebih rendah atau sebaliknya. Abadi (2000) mengemukakan bahwa tingkat viru-
lens patogen juga mempengaruhi proses terjadinya infeks pada tanaman. Patogen
yang virulen dapat menginfeksi inang dan menyebabkan penyakit lebih cepat diban-
dingkan dengan patogen yang tingkat virulensinya lebih rendah. Pada kasus ini ada



kemungkinan bahwa dalam suatu populasi inokulum VSD tidak semua basidiospora
infektif untuk menimbulkan infeksi.

Apabila berdasarkan nilai intensitas penyakit, tingkat keparahan VSD dikata-
gorikan ke dalam kriteria (1) < 20 persen, sangat ringan, (2) > 20-40 persen, ringan,
(3) > 40-60 persen, sedang, (4) > 60-80 persen, parah, dan (5) > 80 persen, sangat
parah, maka tingkat keparahan penyakit VSD di dualokas kebun tersebut tergolong
parah. Perkembangan epidemik suatu penyakit tumbuhan memang dipengaruhi oleh
banyak faktor yaitu tanaman inang, patogen, lingkungan, aktivitas manusia dalam

praktek bercocok tanam, dan pengendalian penyakit.

Tabel 4.3 Hubungan Kepadatan Inokulum dengan Perkembangan
Intensitas Penyakit VSD

Kepadatan Inokulum (K1) dan Intensitas Penyakit (I1P)
selama periode pengamatan”

Lokas | I i
KI? IP (persen) KI? IP (persen) Kl ? IP (persen)
Kalisepanjang ~ 6.94 59.67 7.78 72.44 6.94 73.22
Banjarsari 5.94 68.11 5.94 72.22 5.56 74.78

Y Periode pengamatan 1, 11, dan |11 dengan selang 10 hari; ? per hari per 2.55 mm®



BAB 5. SSMPULAN

K eberadaan inokulum di sekitar pertanaman sangat menentukan terjadinyainsi-
densi penyakit. Kepadatan inokulum yang berbeda antar dua lokas tersebut ternyata
menunjukkan intensitas penyakit yang tidak berbeda. Intensitas penyakit tidak hanya
ditentukan oleh kepadatan inokulum tetapi dipengaruhi pula oleh faktor agroklimat
terutama curah hujan, suhu, dan kelembapan. Kepadatan inokulum di kebun Kali-
sepanjang dapat terjadi karena didukung oleh kelembapan yang sesuai untuk pem-
bentukan basidiospora O. theobramae. Basidiospora patogen dalam suatu populasi
sebagai sumber inokulum tidak selalu semuanya infektif untuk menimbulkan infeksi.
Kajian yang lebih mendalam mengenai faktor agroklimat terutama suhu dan kelem-
bapan (minimum, maksimum, dan optimum) untuk pertumbuhan O. theobramae dan
perkembangan penyakit VSD masih sangat diperlukan.
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